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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Seperti mata pelajaran yang lain, Sejarah Kebudayaan Islam

mengembangan misi untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dan meningkatkan

kualitas  manusia yang  beriman  dan  bertaqwa  kepada  Tuhan  Yang  Maha  Es.

Tujuan ini merupakan  salah  satu  amanat  Undang-Undang Pendidikan  Nasional

Nomor 20 Tahun 2003, Bab II Pasal 3 yaitu: “Pendidikan nasional berfungsi

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa

yang bermartabat,  bertujuan  untuk  berkembangnya  potensi  peserta  didik

agar  menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha

Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara

yang demokratis serta bertanggung jawab”.1

Pembelajaran kooperatif merupakan strategi pembelajaran berdasarkan

pada naluri untuk bekerja sama. Konsep pembelajaran kooperatif mengacu pada

model pembelajaran dan teknik dimana siswa bekerja dalam kelompok kecil dan

mendapat penghargaan atas prestasi mereka di dalam kelompok. Kegiatan

pembelajaran kooperatif, sekelompok siswa belajar dengan porsi utamanya

mendiskusikan tugas-tugas Tata Hidang, dalam arti saling membantu

menyelesaikan tugas atau memecahkan masalah dalam kelompoknya.2

1 UU RI No. 20 Tahun 2003. Sistem Pendidikan Nasional. (Bandung: Citra Umbara)
2 Krismanto 2007. Cooperative Learning Analisis Model Pembelajaran IPS. Jakarta: Bumi

Aksara. Hlm.16
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Beberapa strategi pembelajaran yang dimunculkan adalah (modeling

strategy). Strategi pemodelan (modeling strategy) merupakan upaya menyiasati

tercapainya tujuan dengan cara guru memberikan contoh yang mudah dipahami

siswa. Selain itu, contoh tersebut tepat untuk mewakili sesuatu yang diinginkan

dalam suatu pembelajaran”.3 Metode yang lain dengan NHT (Number Head

Together) dikembangkan memberikan kesempatan pada siswa untuk saling

membagikan ide-ide dan mempertimbangkan jawaban yang paling tepat. Selain

itu, tehnik ini juga mendorong siswa untuk meningkatkan semangat kerjasama

mereka. Salah satu model pembelajaran yang dapat membantu peserta didik

berlatih memecahkan masalah adalah model pembelajaran berdasarkan masalah

(Problem Based Instruktion).4

Pendidikan Sejarah Kebudayaan Islam tingkat Madrasah Ibtidaiyah di

Indonesia memiliki tujuan agar peserta didik memiliki kemampuan-kemampuan

sebagai berikut: (a) membangun kesadaran peserta didik tentang pentingnya

mempelajari landasan ajaran, nilai-nilai dan norma-norma Islam yang telah

dibangun oleh Rasulullah SAW dalam rangka mengembangkan kebudayaan dan

peradaban Islam. (b) membangun kesadaran peserta didik tentang pentingnya

waktu dan tempat yang merupakan sebuah proses dari masa lampau, masa kini,

dan masa depan. (c) melatih daya kritis peserta didik untuk memahami fakta

sejarah secara benar dengan didasarkan pada pendekatan ilmiah. (d)

menumbuhkan apresiasi dan penghargaan peserta didik terhadap peninggalan

3 Wassid dan Sunendar 2009 Evaluasi Interaksional : Prinsip, Teknik, Prosedur”.

Bandung: PT. Remaja Rosdakarya.Hlm. 12
4 Kagan 1992 Bimbingan ke Arah Belajar yang sukses.Penerbit Rineka Cipta Hlm 16.
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sejarah Islam sebagai bukti peradaban umat Islam di masa lampau. (e)

mengembangkan kemampuan peserta didik dalam mengambil ibrah dari

peristiwa-peristiwa bersejarah (Islam), meneladani tokoh-tokoh berprestasi, dan

mengaitkannya dengan fenomena sosial, budaya, politik, ekonomi, iptek dan seni,

dan lain-lain untuk mengembangkan kebudayaan dan peradaban Islam.5

Dengan beragamnya tujuan yang ditetapkan, sudah seharusnya

pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di sekolah merupakan suatu kegiatan

yang disenangi, menatang, dan bermakna bagi peserta didik. Karena dalam proses

belajar mengajar adalah suatu kegiatan yang di dalamnya terjadi proses siswa

belajar dan guru mengajar dalam konteks interaktif, dan terjadi interaksi edukatif

antara guru dan siswa, sehingga terdapat perubahan dalam diri siswa baik

perubahan pada tingkat pengetahuan, pemahaman dan ketrampilan atau sikap.6

Dalam penelitian tindakan kelas yang dilakukan di MIN Tunggangri

khususnya pada kelas 3B pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam,

mengunakan 24 siswa kelas 3B MIN Tunggangri sebagai obyek penelitian. Dari

hasil analisis data yang dilakukan penelit didapat kurangnya aktivitas siswa dalam

melakukan pembelajaran hal ini terindikasi dari nilai siswa kurang dari KKM. Hal

ini karena dari 24 siswa yang dianalisis dalam melakukan pembelajaran mata

pelajaran SKI sesuai dengan hasil observasi awal yang dilakukan peneliti pada

tanggal 6 Maret 2017 menunjukkan siswa kelas 3B MIN Tunggangri kurang

berperan aktif dalam pembelajaran, sebagai uraian hasil analisa adalah sebagai

5 Abudullah H.Marifin, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara,1991), Hlm. 144
6 Munandar, Utami. 1991. Berbagai Masalah Pendekatan dalam Proses Belajar Mengajar.

Jakarta: Bina Aksara.
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berikut: 2 siswa (8 %) melakukan kegiatan yang tidak berhubungan dengan

pembelajaran, sendangkan 12 siswa (50%) siswa kelas 3B kurang antusias dalam

pembelajaran dengan hanya memperhatikan pembelajaran tanpa melakukan

kegiatan mencatat ataupun interaksi dengan guru. Dari total siswa yang ada

terdapat 5 siswa (20 %) sangat aktif dalam memberikan pertanyaan dan 3 siswa

mencatat materi pembelajaran atau (12 %) dari total siswa. Merujuk analisa

tersebut perlunya meningkatkan aktivitas siswa agar terdapat peningkatan nilai,

insturmen yang mungkin digunakan dalam penelitian ini adalah dokumen nilai

siswa sebagi pembanding, dan tes yang menggunakan LKS. Karena peneliti

berkolaborasi dengan guru kelas maka perlu menggunakan lembaran observasi

untuk mencatat seluruh kegiatan penelitian.

Guna meningkatkan aktivitas siswa, peneliti menggunakan teori

konstruktiv dan menggunakan kartu bermakna sebagai teknik mengajar untuk

dijadikan pemecah masalah yang sering terjadi dalam pembelajaran mata

pelajaran ekonomi siswa kelas 3B MIN Tunggangri yang salah satunya adalah

kurangnya aktivitas siswa dalam melakukan proses belajar mengajar. Hal ini

dikarenakan metode pembelajaran yang sering digunakan guru dalam belajar

berorientasi pada hasil belajar bukan pada proses. Teori konstruktif merupakan

pemberian sejumlah bantuan kepada siswa selama tahap-tahap awal pembelajaran,

kemudian mengurangi bantuan dan memberikan kesempatan untuk mengambil

alih tanggung jawab yang semakin besar setelah ia dapat melakukannya 7

7 Slavin, 1997 Psikologi Pendidikan. Bandung: PT. Remaja Karya Hlm. 35.
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Dalam hal ini, secara spontanitas peserta didik akan mencocokkan

pengetahuan yang baru dengan pengetahuan yang dimilikinya kemudian

membangun kembali aturan pengetahuannya jika terdapat aturan yang tidak sesuai

Penelitian ini menggunakan metode mind mapping untuk meningkatkan

kerjasama siswa dan keaktifan siswa dalam pembelajaran mengenai Sejarah

Kebudayaan Islam. Mind Mapping atau pemetaan pikiran merupakan salah satu

teknik mencatat tinggi. Informasi berupa materi pelajaran yang diterima siswa

dapat diingat dengan bantuan catatan. Pemetaan pikiran merupakan bentuk catatan

yang tidak monoton karena Mind Mapping memadukan fungsi kerja otak secara

bersamaan dan saling berkaitan satu sama lain. Mind Mapping membantu anda

belajar, mengatur, dan menyimpan sebanyak mungkin informasi yang anda

inginkan, serta menggolongkan informasi tersebut secara wajar sehingga

memungkinkan anda mendapat akses seketika (daya ingat yang sempurna) atas

segala hal yang anda inginkan8. Dengan menggunakan Mind Mapping, daftar

informasi yang panjang dan menjemukan bias diubah bentuknya menjadi diagram

berwarna-warni, mudah diingat dan sangat beraturan serta sejalan cara kerja alami

otak.

Penggunaan metode mind mapping dalam penelitian ini dibantu dengan

menggunakan media pembelajaran berupa gambar. Media pengajaran sebagai

suatu sarana non-personal (bukan manusia) yang digunakan atau disediakan oleh

tenaga pengajar, yang memegang peranan dalam proses belajar mengajar, untuk

mencapai tujuan instruksional sebagai segala sesuatu yang dapat digunakan untuk

menyalurkan pesan atau isi pelajaran, merangsang pikiran, perasaan, perhatian

dan kemampuan siswa sehingga dapat mendorong proses belajar mengajar9

8 Buzan, Tony. 2008. Buku Pintar Mind Map. Jakarta : Gramedia Hlm. 7
9 Dimyati & Mudjiono, 2006. Belajar dan Pembelajaran. Jakarta: Rineka Cipta Hlm. 5
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Dengan dasar tersebut peneliti mencoba untuk mengubah persepsi siswa

agar dalam proses belajar mengajar dengan menggunakan media pembelajaran

kartu dengan menggunakan metode mind mapping agar keaktifan siswa

meningkat. Perubahan-perubahan yang diharapkan itu adalah: Pertama, harus

berpusat pada siswa, karena pada hakekatnya siswalah yang belajar dan proses

belajar itu adalah proses aktif. Kedua, pembelajaran itu bersifat top-down, dimulai

dari masalah yang autentik. Dengan pemecahan masalah ini, siswa akan belajar

dua hal sekaligus, yaitu siswa menemukan jawaban terhadap masalahnya

(menguasai proses dan isi pelajarannya) dan siswa tahu bagaimana cara

memecahkan masalah (keterampilan proses).

Berdasar uraian diatas penelitian dilakukan dengan menggunakan judul

penerapam model kooperatif tipe mind mapping sejarah kebudayaan Islam (SKI)

pada peserta didik kelas 3 B di MIN Tunggangri Kalidawir Tulungagung.

B. Rumusan masalah

Fokus masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Bagaimana peningkatan kerjasama pada mata pelajaran sejarah kebudayaan

islam (SKI) materi masa kanak-kanak Nabi Muhammad (Saw) melalui

penerapan metode kooperatif tipe mind mapping pada siswa kelas 3B MIN

Tunggangri Kalidawir Tulungagung tahun ajaran 2016/2017?

2. Bagaimana pengingkatan keaktifan siswa pada mata pelajaran sejarah

kebudayaan islam (SKI) materi masa kanak-kanak Nabi Muhammad (Saw)

melalui penerapan metode kooperatif tipe mind mapping pada siswa kelas

3B MIN Tunggangri Kalidawir Tulungagung tahun ajaran 2016/2017?
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3. Bagaimana meningkatkan kemampuan siswa dalam mempelajari mata

pelajaran sejarah kebudayaan islam (SKI) materi masa kanak-kanak Nabi

Muhammad SAW melalui penerapan metode kooperatif tipe mind mapping

pada siswa kelas 3B MIN Tunggangri Kalidawir Tulungagung tahun ajaran

2016/2017?

C. Sistematika Penelitian

Sistematikan penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Memperoleh data mengenai kerjasama siswa, keaktifan siswa dan hasil

belajar siswa kelas 3B MIN Tunggangri Kalidawir mata pelajaran sejarah

kebudayaan islam (SKI) materi masa kanak-kanak Nabi Muhammad (Saw)

tahun ajaran 2016/2017

2. Melakukan tindakan peningkatan mengenai kerjasama siswa, keaktifan

siswa dan hasil belajar siswa kelas 3B MIN Tunggangri Kalidawir mata

pelajaran sejarah kebudayaan islam (SKI) materi masa kanak-kanak Nabi

Muhammad (Saw) tahun ajaran 2016/2017 dengan menggunakan metode

mind mapping

3. Mengumpulkan data mengenai peningkatan mengenai kerjasama siswa,

keaktifan siswa dan hasil belajar siswa kelas 3B MIN Tunggangri Kalidawir

mata pelajaran sejarah kebudayaan islam (SKI) materi masa kanak-kanak

Nabi Muhammad (Saw) tahun ajaran 2016/2017 dengan menggunakan

metode mind mapping
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D. Penegasan Istilah

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui peningkatan keaktifan siswa dalam

mata pelajaran sejarah kebudayaan islam (SKI) materi masa kanak-kanak Nabi

Muhammad SAW melalui penerapan metode kooperatif tipe mind mapping

pada siswa kelas 3B MIN Tunggangri Kalidawir Tulungagung tahun ajaran

2016/2017, dimana penjabaran sebagai berikut:

1. Metode kooperatif Mind Mapping

Metode yang digunakan adalah metode kooperatif mind mapping dimasa

peneliti bertindak sebagai guru kelas untuk memberikan pembelajaran

Sejarah Kebudayaan islam (SKI) dengan membentuk siswa dalam

kelompok kecil. Pelaksanaan pembelajaran dilakukan dengan memberikan

materi Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) berupa gambar dan siswa

diharapkan dapat menerangkan gambar yang dimiliki sehingga

membentuk sebuah pemikiran secara utuh.

2. Sejarah Kebudayaan Islam

Pembelajaran yang diberikan adalah sejarah masa kecil Rosullulah

Muhammad SAW.

E. Manfaat Penelitian

1. Secara Praktis

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan ilmu

pengetahuan mengenai penggunaan metode mind mapping dalam

meningkatkan kerjasama siswa, keaktifan siswa dan hasil belajar siswa

khusunya pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI)
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2. Secara Teoritis

a. Bagi kepala sekolah, hasil dari penelitian ini diharapkan akan

memberikan pengembangan dalam pengambilan keputusan dalam

menentukan media pembelajaran yang sesuai dengan kondisi dan

potensi siswa guna meningkatkan kemampuan siswa.

b. Bagi guru, Hasil dari penelitian ini dapat digunakan peneliti untuk

menambah pangetahuan dalam mengajar siswa MI, karena dengan

media pembalajaran yang tepat makan akan memberikan peningkatan

kerjasama siswa, keaktifan siswa dan hasil belajar dengan baik.

c. Bagi siswa. Dapat menggunakan hasil penelitian ini sebagai acuan

dalam pembelajaran agar dapat menggunakan mind mapping sebagai

solusi apabila kurang dapat memahami sebuah mater

d. Bagi peneliti berikutnya, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi

tambahan referense dalam melakukan penelitian mengenai peningkatan

kemampuan membaca siswa dengan menggunakan media alternatif.

F. Batasan Masalah

Aspek penelitian dalam penelitian ini adalah meningkatkan kerjasama

dan keaktifan siswa kelas 3B MIN Tunggangri Kalidawir Tulungagung tahun

ajaran 2016/2017. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan

kelas dengan subyek siswa kelas 3B MIN Tunggangri Kalidawir Tulungagung

tahun ajaran 2016/2017.
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Kerangka kerja yang dilakukan adalah dengan mengidentifikasi

permasalahan kelas 3B MIN Tunggangri Kalidawir Tulungagung tahun ajaran

2016/2017 yang memiliki kekurangan dalam keaktivan belajar dan kerjasama

dalam penyelesaian masalah dengan menggunakan media pembelajaran kartu

dengan metode pembelajaran mind mapping.

G. Sistematika Penulisan

BAB I : pada bab ini menjelaskan fenomena mengenai pembelajaran

kooperatif termasuk metode pembelajaran yang digunakan,

permasalahan yang terdapat di tempat penelitian dan metode

yang akan digunakan peneliti sebagai metode mengatasi

kelemahan dalam pembelajaran, terdapat rumusan masalah

sebagai pertanyaan penelitian, tujuan penelitia, manfaat

penelitian dan batasan masalah serta sistematika penuliasan.

BAB II : bab ini berisi kajian kepustakaan yang digunakan dalam

penelitian seperti pengertian peserta didik, Sejarah Kebudayaan

Islam, Mind Mapping sebagai metode yang digunakan dalam

penelitian.

BAB III : bab ini berisikan metode yang digunakan dalam penelitian

yaitu Pembelajaran Tindakan Kelas (PTK), subyek penelitian,

siklus yang digunakan, instrumen serta penilaian yang

digunakan dalam analisis data.
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BAB IV : pada bab ini membahas mengenai hasil penelitian yang

dilakukan ditempat penelitian, memaparkan data dan fakta

penelitian serta sebagai pembahasan hasil penelitian.

BAB V : pada bab ini berisi kesimpulan dari penelitian dan saran yang

akan diberikan kepada tempat penelitian.


